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ABSTRAK

Perubahan paradigma seni kontemporer mendorong eksplorasi material alternatif
yang bersifat temporal, ramah lingkungan, dan berbasis pengalaman, salah satunya
melalui pemanfaatan bioplastik berbasis pati hayati. Namun, penggunaan bioplastik
sebagai medium dalam praktik seni murni melalui pendekatan eksperimental
berbasis riset masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan mengkaji proses
eksplorasi material bioplastik serta mengidentifikasi karakteristik dan potensi
artistiknya dalam konteks praktik seni rupa. Metode yang digunakan adalah
eksperimen  laboratorium  dengan  pendekatan  transdisipliner  yang
mengintegrasikan seni, sains, dan ilmu material. Tahapan penelitian meliputi
ekstraksi sepuluh jenis tanaman lokal di kawasan Bumiayu, pengujian formulasi
bioplastik menggunakan gliserin sebagai plasticizer dan asam asetat 5%, serta
eksplorasi teknik pewarnaan internal dan  permukaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pati singkong (Manihot esculenta) memiliki potensi terbaik
sebagai bahan dasar bioplastik dengan nilai rendemen 19,33% dan tekstur yang
lebih halus dibandingkan pati angkrik dengan rendemen 8,26%. Dari 21 variasi
formulasi yang diuji, sampel J2 yang terdiri atas 8 gram pati singkong, 10 ml
gliserin, dan 80 ml aquades menghasilkan karakteristik paling optimal berupa
pengeringan relatif cepat, transparansi tinggi, serta fleksibilitas dan elastisitas yang
baik untuk aplikasi karya dua dimensi. Pewarna berbasis air menunjukkan
kompatibilitas terbaik dengan matriks polimer hidrofilik, sedangkan pewarna
berbasis minyak cenderung menyebabkan pemisahan fase dan keretakan material.
Pada pengembangan bentuk tiga dimensi, penambahan agregat komposit sedimen
berserat terbukti meningkatkan stabilitas dimensi, ketepatan reproduksi bentuk, dan
kemudahan pelepasan cetakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode
eksperimental laboratorium dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam
menjembatani ilmu material dan praktik seni rupa melalui pengembangan medium
artistik yang ramah lingkungan, adaptif, dan kontekstual.

Kata Kunci: Bioplastik, Metode Eksperimental, Seni Rupa, Pati, Pati Singkong,
Karakteristik Artistik



ABSTRACT

The paradigm shift in contemporary art has encouraged the exploration of
alternative materials that are ephemeral, environmentally friendly, and experience-
based, including starch-based bioplastics. However, the use of bioplastics as a
medium in fine art practice through a research-based experimental approach
remains relatively underexplored. This study aims to investigate the process of
bioplastic material exploration and to identify its characteristics and artistic
potential within the context of visual art practice. The research employed a
laboratory-based experimental method using a transdisciplinary approach that
integrates art, science, and materials science. The research stages included the
extraction of starch from ten local plant species in the Bumiayu area, the testing of
bioplastic formulations using glycerin as a plasticizer and 5% acetic acid, and the
exploration of both internal and surface coloring techniques. The results indicate
that cassava starch (Manihot esculenta) exhibited the greatest potential as a
bioplastic raw material, yielding 19.33% and producing a smoother texture than
angkrik starch, which yielded 8.26%. Among the 21 formulations tested, sample J2,
consisting of 8 g of cassava starch, 10 mL of glycerin, and 80 mL of distilled water,
demonstrated optimal - performance in terms of drying rate, transparency,
flexibility, and elasticity for two-dimensional applications. Water-based colorants
exhibited superior compatibility with the hydrophilic polymer matrix, whereas oil-
based colorants tended to induce phase separation and structural cracking. In the
development of three-dimensional forms, the incorporation of fibrous sediment
composite aggregates significantly improved dimensional stability, shape
reproduction accuracy, and mold-release performance. This study concludes that
laboratory-based experimentation provides an effective means of bridging
materials science and fine art practice through the development of environmentally
friendly, adaptive, and contextually relevant artistic media.

Keywords:

Bioplastics, Experimental Methods, Fine Arts, Starch, Cassava Starch, Arrowroot,
Artistic Characteristics
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Cara pandang dan praktik seni mengalami perubahan paradigma. Konsep
paradigma yang diadaptasi dari ilmu pengetahuan ke dalam seni, sebagaimana
dibahas oleh Nathalie Heinich (Sormani dkk., 2019), menunjukkan bahwa seni
tidak lagi terikat pada definisi yang tetap. Seni kontemporer justru bergerak dengan
cara menguji dan melampaui batas-batasnya sendiri, baik dari segi medium,
konsep, maupun nilai yang menyertainya. Kondisi ini menempatkan seni sebagai
praktik yang eksperimental dan terbuka terhadap berbagai kemungkinan baru.

Perubahan paradigma tersebut mempengaruhi orientasi terhadap ketahanan
material dalam praktik seni mulai yang mulai bergeser menuju pengalaman yang
bersifat temporal. Jika pada masa lalu karya seni diciptakan untuk bertahan lama
sebagai artefak budaya, dalam praktik kontemporer muncul kecenderungan untuk
menghadirkan karya yang bersifat sementara, kontekstual, dan  berbasis
pengalaman, terkait dengan ruang dan waktu tertentu. Pada konteks ephemeral art,
kefanaan menjadi strategi artistik yang menempatkan pengalaman dan situasi
sebagai makna utama karya (Bishop, 2012; Tillotson, 2007). Material pun tidak lagi
sekadar medium fisik, melainkan menjadi bagian dari konstruksi pengalaman yang
bersifat sementara dalam narasi konseptual karya.

Eksplorasi material dalam seni kontemporer juga berkembang melalui
pendekatan berbasis kehidupan, seperti yang terlihat dalam praktik bio art. Bio art
melibatkan manipulasi proses biologis, penggunaan teknologi bioteknologi, serta
transformasi organisme sebagai medium artistik (Kac, 2007). Pendekatan ini
memperluas cakupan seni dengan menghadirkan relasi antara manusia, organisme
hidup, dan teknologi. Fokus pada proses kehidupan serta material biologis
membuka dimensi baru dalam praktik seni kontemporer, terutama dalam
memahami material sebagai entitas yang hidup, dinamis, dan terus berubah.
Keterkaitan antara praktik ini dengan material lokal dan konteks ekologis masih
belum banyak dikembangkan secara mendalam (Gessert, 2010).

Perkembangan biologi sintetis dan rekayasa material membuka

kemungkinan penciptaan material artistik baru berbasis sumber biologis atau hayati
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(Valverde, 2014). Hal ini menjadi peluang untuk menghadirkan material
alternatif yang lebih berkelanjutan. Bioplastik berbasis pati (starch-based
bioplastic) menjadi salah satu material yang memiliki potensi tersebut karena
bersifat biodegradable, terbarukan, dan relatif mudah dibuat (Avérous & Pollet,
2012). Meskipun demikian, pemanfaatan bioplastik dalam ranah seni masih
cenderung terbatas pada aspek teknis atau desain produk dan belum banyak dikaji
sebagai medium penggunaan material dalam praktik seni murni, khususnya dalam
pendekatan eksperimental yang berbasis riset secara konseptual maupun artistik.

Perluasan paradigma terhadap material bahwa seni tidak lagi berdiri sebagai
praktik yang terpisah dari disiplin ilmu lain, melainkan mulai beririsan dengan
bidang-bidang yang sama-sama menempatkan material sebagai sumber
pengetahuan. Material dapat diposisikan sebagai titik temu yang memungkinkan
pendekatan transdisipliner interpretatif antara praktik artistik, sains, dan ilmu
material. Menurut (Matthews, 2002), tujuan melibatkan sains dalam pengalaman
estetika kita terhadap alam adalah untuk memungkinkan kita melihat objek
berdasarkan kategori, tidak sekadar memiliki informasi tentang objek. Pengetahuan
saintifik relevan secara estetika karena mempengaruhi dan membentuk persepsi
estetika itu sendiri mendorong persepsi apa yang bagi mata tidak terlatih adalah
“tidak terlihat dan tidak dipahami”.

Fokus dari penelitian yaitu pada eksplorasi material bioplastik berbasis pati
yang berasal dari tanaman lokal di kawasan Bumiayu, seperti singkong, angkrik,
dan sumber pati lainnya. Tanaman-tanaman ini memiliki nilai etnobotani yang kuat
karena telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat, sekaligus memiliki potensi
sebagai bahan dasar material alternatif yang ramah lingkungan. Pengolahan pati
menjadi bioplastik melalui proses eksperimental, termasuk penambahan gliserin
sebagai plasticizer, memungkinkan pengujian karakteristik material seperti
fleksibilitas, kekuatan, dan artistik bahan. Pendekatan ini menempatkan praktik
sebagai bagian integral dari proses penelitian, di mana pengetahuan dihasilkan
melalui pengalaman langsung dalam penciptaan.

Penelitian yang dilakukan untuk mendorong eksplorasi material alternatif
menggunakan pendekatan metode eksperimental, yaitu. metode eksperimental

yang dilakukan di laboratorium berfungsi untuk memadukan pendekatan ilmiah
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dan eksplorasi artistik guna menciptakan kebaruan rupa (Vear dkk., 2021).
Pendekatan ini dipilih melalui eksperimen di laboratorium untuk menguji
formulasi serta karakteristik fisik material bioplastik secara terukur sebelum
diterapkan ke dalam bentuk karya. Eksperimen artistik di ruang laboratorium ini
berfokus pada eksplorasi potensi visual serta taktil dari bioplastik yang meliputi
tingkat kelenturan, transparansi, penyusutan, dan tekstur organiknya untuk
dijadikan media ungkap seni murni. Melalui proses uji coba di laboratorium,
pengembangan material bioplastik diposisikan sebagai upaya menciptakan
material yang lebih ramah lingkungan sekaligus sebagai eksplorasi artistik yang
menghasilkan pengetahuan dan potensi estetik baru.

Potensi pengembangan penelitian ini dapat dilihat dari beberapa aspek.
Pengembangan material dapat dilakukan melalui variasi komposisi, peningkatan
kualitas teknis, serta eksplorasi sifat material dalam penelitian artistik (arfistic
research). Pada level artistik, material ini dapat dikembangkan dalam berbagai
bentuk praktik, seperti instalasi, bio art, ephemeral art, maupun karya berbasis
waktu  (time-based art). Pada level konseptual, penelitian ini berpotensi
memperluas wacana tentang materialitas dalam seni kontemporer, khususnya
dalam kaitannya dengan isu keberlanjutan dan ekologi. Selain itu, integrasi antara
seni, sains, dan ilmu material membuka peluang untuk pengembangan pendekatan
interdisipliner yang lebih luas.

Kegiatan magang penelitian dilaksanakan di Badan Riset dan Inovasi
Nasional (BRIN), tepatnya di Kawasan Stasiun Lapangan (KSL) Bumiayu pada
bidang Arkeometri, dalam Kelompok Riset Vegetal and Organic Analysis in
Archaeology (VEGAN). Kelompok riset VEGAN berfokus pada kajian arkeologi
dengan pendekatan arkeobotani, yaitu analisis sisa-sisa-tumbuhan baik berupa
mikrofosil maupun makrofosil yang ditemukan di situs arkeologi. Pendekatan ini
digunakan untuk mengidentifikasi pola pemanfaatan tumbuhan oleh manusia di
masa lalu, termasuk indikasi domestikasi, praktik pertanian, serta rekonstruksi
kondisi lingkungan vegetasi. Selain itu, penelitian dalam kelompok ini juga
menghasilkan database mikrobotani, seperti fitolit, butir pati, dan polen, yang
berfungsi sebagai referensi dalam analisis temuan arkeologis. Melalui keterlibatan

dalam lingkungan riset ini, pemahaman terhadap hubungan antara manusia dan
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lingkungan organik berkembang secara lebih komprehensif, baik secara teoritis
maupun praktis.

Penelitian berjudul “Penelitian Eksperimental tentang Bioplastic sebagai
Media dalam Karya Seni Rupa” berangkat dari pengalaman magang riset di BRIN
KSL Bumiayu yang memperdalam pemahaman tentang pati. Penelitian ini
mengeksplorasi biobioplastik berbasis pati tanaman lokal untuk menguji
karakteristiknya sekaligus mengembangkan potensinya sebagai material seni
berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan diharapkan menjadi alternatif material
ramah lingkungan, memperkuat pendekatan transdisipliner, serta mendorong

praktik seni yang lebih kontekstual sebagai penelitian artistik.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas di atas, rumusan masalah
dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mengeksplorasi potensi material bioplastic berbahan dasar pati
\;
2. Bagaimana karakteristik dan potensi artistik yang muncul dari eksperimen

bioplastik dalam konteks praktik seni rupa?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian Tugas Akhir ini memiliki bertujuan untuk:
1. Mengkaji proses eksplorasi potensi material bioplastic berbahan dasar pati.
2. Mengidentifikasi karakteristik material serta menganalisis potensi artistik

yang dihasilkan dari eksperimen bioplastik dalam konteks praktik seni rupa.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah:
1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan penelitian artistik dalam
integrasi antara seni, sains, dan ilmu material.
2. Menghasilkan pemahaman mengenai karakteristik material bioplastik

berbasis pati tanaman lokal serta potensinya sebagai medium seni.



3. Menjadi rujukan bagi mahasiswa, peneliti dan seniman dalam
mengembangkan penelitian interdisipliner yang menggabungkan

pendekatan ilmiah dan praktik artistik.



